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ABSTRACT 
 

  
This thesis is entitled Mongkok Dhêlik, Gendhing Kêthuk 4 Awais Minggah 

Randhamaya Kêthuk 8, Laras Pélog Pathêt Nêm this explains and analyzes the 
rêbaban Gendhing Mongkok Dhêlik minggah Randhamaya kalajêngaken ladrang 
Diradameta. This gending is included in the middle gending area. There are 
several problems raised in the thesis of this work of art, namely (1) Why choose 
the Mongkok Dhêlik drum, (2) How to work the rêbab on the Mongkok Dhêlik 
drum. This thesis is composed by using the rules and concepts that already exist 
in the Javanese dance tradition. The concept includes the concept of working, 
adjusting, changing, stopping, and respectively. The author uses qualitative 
methods with data collection techniques through literature studies, observations 
and interviews. 

This research produced a dish of the rêbab drum of Mongkok Dhêlik using 
the drum change from the sléndro barrel to the pélog barrel and also the addition 
of the wilded rhythm in the upper part which previously only used the daso 
rhythm. Apart from that, this research also resulted in a rebab piece from the 
Lanjar Ngirim piece which was applied to the Mongkok Dhêlik piece. The result is 
certainly based on the rules and concepts that apply in the Surakarta karawitan 
tradition and can add to the repertoire of Surakarta-style gending renewal. 
 
Keywords : Mongkok Dhêlik, rêbab, garap, laras 
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ABSTRAK 
 

 

Skripsi berjudul Mongkok Dhêlik, Gendhing Kêthuk 4 Awis Minggah 
Randhamaya Kêthuk 8, Laras Pélog  Pathêt Nêm ini menjelaskan dan 

menganalisis rêbaban Gendhing Mongkok Dhêlik minggah Randhamaya 
kalajêngaken ladrang Diradameta. Gending ini termasuk kedalam wilayah 

gending agêng. . Ada beberapa permasalahan yang diajukan dalam skripsi 
karya seni ini yaitu (1) Mengapa memilih gending Mongkok Dhêlik, (2) 

Bagaimana garap rêbab pada gending Mongkok Dhêlik. Skripsi ini disusun 
dengan menggunakan kaidah dan konsep yang sudah ada dalam tradisi 
karawitan Jawa. Konsep tersebut meliputi konsep garap, alih laras, alih 

pathêt, mrabot, dan mungguh. Penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi dan 

wawancara 
Penelitian ini menghasilkan sajian garap rêbab gending Mongkok 

Dhêlik menggunakan garap alih laras dari laras sléndro menjadi laras pèlog 
dan juga penambahan iråmå wilêd pada bagian inggah yang sebelumnya 
hanya menggunakan iråmå dados. Selain itu penelitian ini juga 

menghasilkan garap rêbab dari gending Lanjar Ngirim yang diaolikasikan 
ke dalam gending Mongkok Dhêlik. Hasil tersebut tentunya dilandasi 

dengan kaidah dan konsep yang berlaku di dalam tradisi karawitan 
Surakarta serta dapat menambah repertoar pembaruan gending gaya 
Surakarta. 

 
Kata kunci: Mongkok Dhêlik, rêbab, garap, laras 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
Penulisan istilah-istilah dalam karawitan Jawa sering menggunakan 

kata di luar kamus bahasa Indonesia. Dengan demikian, hal tersebut perlu 
mendapat penjelasan. Kata atau istilah di luar bahasa Indonesia dan teknis 

penulisan diatur dan dijelaskan berikut ini. 

1. Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa, 
ditulis sesuai panduan penulisan bahasa Jawa yang disempurnakan, 

yakni pada konsonan “d” disertai konsonan “h” dan ditulis cetak 
miring (italic). Contoh: Gendhing Mongkok Dhêlik 
 

2. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan 
EYD bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai 

konsonan “h” dan ditulis dalam bentuk cetak biasa. Contoh : gending-
gending Jawa bukan gendhing-gendhing Jawa. 

 
3. Penulisan huruf ê, è, dan é. Padanan huruf ê dalam bahasa Indonesia 

seperti lafal kata emas. Padanan huruf è dalam bahasa Indonesia 

seperti lafal kata mersi. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia 
seperti lafal kata meja. Contoh penulisan kata antara huruf ê, è, dan é 

dalam skripsi.  
 huruf ê untuk menulis kata pathêt, rêbab dan sebagainya. 

 huruf è untuk menulis kata sindhèn, sèlèh, dan sebagainya. 
 huruf é untuk menulis kata sléndro, pélog, dan sebagainya. 

4. Istilah-istilah asing di luar bahasa Indonesia ditulis miring. Contoh 
istilah youtube, dusty feet dan lainnya. 

 
5. Sistem pencatatan notasi menggunakan titilaras Kepatihan (Jawa) dan 

beberapa simbol yang lazim digunakan kalangan pêngrawit. Adapun 
titilaras Kepatihan (Jawa) dan simbol yang dimaksud ialah: 

Titilaras Kepatihan (Jawa): q,w,e,r,t,y,u,1,2,3,4,5,6,7,!,@,# 

q   : simbol nada Ji (agêng) 

w   : simbol nada Ro (agêng) 

e  : simbol nada Lu (agêng) 

r  : simbol nada Pat (agêng) 

t   : simbol nada Ma (agêng) 

y   : simbol nada Nêm (agêng) 
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u   : simbol nada Pi (sêdhêng) 

1   : simbol nada Ji (sêdhêng) 

2   : simbol nada Ro (sêdhêng) 

3  : simbol nada Lu (sêdhêng) 

4  : simbol nada Pat (sêdhêng) 

5   : simbol nada Ma (sêdhêng) 

6   : simbol nada Nêm (sêdhêng) 

7   : simbol nada Pi (alit) 

!   : simbol nada Ji (alit) 

@   : simbol nada Ro (alit) 

#  : simbol nada Lu (alit) 

n     : simbol kênong 

p   : simbol kêmpul 

_  : simbol tanda ulang 

G   : simbol gong suwukan 

g   : simbol gong agêng 

+ : simbol kêthuk 
_ : simbol kêmpyang 

f : simbol suwuk 

/ : simbol kosokan maju 

\ : simbol kosokan mundur 

 

6. Singkatan: 
1. PG : Puthut Gêlut 
2. AY : Ayu Kuning 

3. Dby : Dhébyang-Dhébyung 
4. Slh : Sèlèh 
5. Ddk : Duduk 

6. Ntr : Nutur 
7. Kc : Kacaryan 
8. Bdl : Bandhul 

9. Mbl : Mbalung 
10. Gt : Gantung 
11. N : Nêm 
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12. S : Sanga 
13. M : Manyura 

14. Kck : Kecrekan 
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penelitian karena sebagian besar konsep yang menjadi landasan penelitian 

berada di dalam buku ataupun bacaan lainnya. Hal-hal tersebut diatas 

akan medapatkan hasil yang maksimal jika dilakukan dengan benar dan 

semangat yang tinggi agar berguna di masa depan.  
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GLOSARIUM 
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 Agêng / gedhé secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan 
Jawa digunakan untuk menyebut gending yang 

berukuran panjang dan salah satu jenis tembang 

Alus secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa 
dimaknai lembut tidak meledak-ledak. 

Ayak-ayakan salah satu komposisi musikal karawitan Jawa. 

B 

Balungan pada umumnya dimaknai sebagai kerangka 
gending. 

Bukå istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut 

bagian awal memulai sajian gending atau suatu 
komposisi musikal. 

C 

Cakepan istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau 

syair vokal dalam karawitan Jawa. 

Céngkok pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. 

Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan 
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya 
dengan satu gongan. 

 

D 

Dados/dadi suatu istilah dalam karawian jawa gaya surakarta 
untuk menyebut gending yang beralih ke gending 

lain dengan bentuk yang sama 

G 

Gamelan gamelan dalam pemahaman benda material sebagai 
sarana penulisan gending. 

Gambyak gambyakan merupakan jenis kendangan yang 

berasal dari Yogyakarta, sekaran yang digunakan 
tidak mathok atau ditentukan melainkan matut 

(Setyani, 2016:56). 

Garap suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan 
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending 
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yang berpola tertentu dengan menggunakan 
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan 

bentuk atau rupa/ gending secara nyata yang 
mempunyai kesan dan suasana tertentu sehingga 

dapat dinikmati. 

Gêndèr nama salah satu instrumen  gamelan Jawa yang 
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang 

direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-
nada dua setengah oktaf.  

Gending istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal 

dalam musik gamelan Jawa. 

Gerongan lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh 
penggerong atau vokal putra dalam sajian klenengan 

Gong salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk 
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara 
instrumen gamelan yang berbentuk pencon. 

Gumyak dalam gending yang disajikan terkesan lebih 
rampak, dan kompak. 

I 

Inggah Balungan gending atau gending lain yang 

merupakan lanjutan dari gending tertentu. 

Iråmå  perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, 

ricikan balungan satu kali sabêtan berarti empat kali 
sabêtan saron penerus. Atau bisa juga disebut 

pelebaran dan penyempitan gåtrå. 

Iråmå dadi tingkatan iråmå didalam satu sabêtan balungan berisi 
sabêtan empat saron penerus. 

Iråmå tanggung tingkatan iråmå didalam satu sabêtan balungan derisi 

dua sabêtan saron penerus. 

Iråmå wilêd tingkatan iråmå didalam satu sabêtan balungan derisi 
delapan sabêtan saron penerus 

K 
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Kalajéngaken suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali 
mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari 

ladrang ke ketawang. 

Kêmpul jenis instrumen musik gamelan Jawa  yang 
berbentuk bulat berpencu dengan beraneka ukuran 

mulai dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm. 
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor. 

Kendhangan pola sekaran hasil dari permainan instrument 
kendang. 

L  

Lamba jenis iråmå dalam bentuk palaran yang memiliki 

nuansa greget. 

Laras 1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk 
didengar atau dihayati. 

 2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 

frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog, 
limo, nêm, dan barang).;  

Laya dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari 

permainan iråmå 

M  

Magak  jenis pola kendangan yang terdapat pada  

                                       permainan kendang ciblon. 

Mandhêg memberhentikan penulisan gending pada bagian 

sèlèh tertentu untuk memberi kesempatan sindhen 
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal 

selesai dilanjutkan sajian gending lagi. 

Mérong suatu bagian dari balungangending (kerangaka 
gending) yang merupakan rangkaian perantara 

antara bagian bukå dengan bagian balungangending 
yang sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan 

sebagai bagian lain dari suatu gending atau 
balungangending yang masih merupakan satu 
kesatuan tapi mempunyai sistem garap yang 

berbeda. Nama salah satu bagian komposisi musikal 
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karawitan Jawa yang besar kecilnya ditentukan oleh 
jumlah dan jarak penêmpatan kêthuk. 

 

Minggah beralih ke bagian yang lain 

Mungguh sesuai dengan karakter/sifat gending. 

P 

Pathêt situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu. 

Pélog  salah satu tonika / laras dalam gamelan Jawa yang 

terdiri dari tuju nada yaitu 1,2,3,4,5,6,7.  

Prenés lincah dan bernuansa meledek 

R 

Rambahan indikator yang menunjukan panjang atau batas 

ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi 
balungan gending. 

S 

Sèlèh nada akhir dari suatu gending yang memberikan 

kesan selesai 

Sêsêgan bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam 
iråmå tanggung dan dalam gaya tabuhan keras. 

Sléndro salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang 

terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6. 

Sindhénan lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhèn. 

Suwuk istilah untuk berhenti sebuah sajian gending. 

T 

Tafsir keterangan, interpretasi, pendapat, atau penjelasan 

agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya 
untuk menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas. 

U 

Umpak bagian dari balungan gending yang menghubungkan 

antara mérong dan ngelik. 
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W 

Wilêdan  variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang 
lebih berfungsi sebagai hiasan lagulagu. 
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LAMPIRAN  
 

A. Notasi Balungan gendhing Mongkok Dhélik Sléndro Nêm 

Buka      6 .6.! .6.5 .63. 3532 .1y1 231g2 

Mérong  
 _..23 6532 66.! 6535 2356 3532 66.! 6535 

  2356 3532 66.! 6535 2356 5321 y132 .1ynt 

  .y1. 1yte ww.e tyet .y1. 1yte ww.e tyet 

  33.. 33.. 6535 3212 5653 2121 32yt 32ynt 

  .y1. 1yte ww.e tyet .y1. 1yte ww.e tyet 

  33.. 33.. 6535 3212 5653 2121 32yt ewynt> 

  11.. 321y etyt wwew ..wt wety etyt wwew 

  66.. 66.. 356! 6535 .63. 3532 .1y1 231g2_ 

Umpak 
   < .66. 66@! .55. 66@! .55. 66@! 5653 653g2 

Inggah 
     _3532 3635 3632 3635 3632 3635 3632 313n2 

  .1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .y.t .e.t .e.w 

  .1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .y.t .e.t .e.w 

  .66. 66@! .55. 66@1 .55. 66@! 5!53 653g2 _ 

(https://www.gamelanbvg.com/gendhing/pdf/s6/MongkokDhéli
k-Randhamaya!br.pdf, diakses pada 30 maret 2023) 

 
Gendhing Mongkok Dhélik minggah Randhamaya setelah dialihlaras 

menjadi pélog pathét nêm: 

Buka   .66! 6535 .63. 3532 .1y1 231g2 

Merong 
_..23 6532 66.. 6523 6535 3212 66.. 6523 
 6535 3212 66.. 6523 6535 .321 y123 21ynt 

 .y1. 1yte ww.e tyet .y1. 1yte ww.e tyet 

 33.. 3353 6535 3212 5654 2121 32yt ewynt 

 .y1. 1yte ww.e tyet .y1. 1yte ww.e tyet 

 33.. 3353 6535 3212 5654 2121 32yt ewynt> 

 11.. 321y etyt wwew ..wt wety etyt wwew 

 66.. 6656 356! 6535 .63. 3532 .1y1 231g2_ 

 
Umpak 
  <[.66. 66@! .55. 66@! .55. 66@! 5654 654g2 
Iråmå dados 
     _3532 3635 3632 3635 3632 3635 3635 313n2 

 .1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .6.5 .6.5 .3.n2 

.1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .6.5 .6.5 .3.n2 

 .66. 66@! .55. 66@! .55. 66@! 5653 653g2_ 

 

https://www.gamelanbvg.com/gendhing/pdf/s6/MongkokDhelik-Randhamaya!br.pdf
https://www.gamelanbvg.com/gendhing/pdf/s6/MongkokDhelik-Randhamaya!br.pdf
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Iråmå wilêd 
              _.3.2 .6.5 .3.2 .6.5 .3.2 .6.5 .6.5 .3.n2 
 .1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .6.5 .6.5 .3.n2 

.1.y .1.y .3.6 .3.2 .5.3 .6.5 .6.5 .3.n2 

 .5.6 .@.! .6.5 .@.! .6.5 .@.! .6.5 .3.g2_ 

 
 
Lanjar Ngirim kethuk 4 awis minggah 8, laras Pélog pathêt lima 
 
Buka    .te.  21yt  .te.  21yt  .2.2  .2.2 .t.y  .1.g2 
Mérong 
 _....  21yt  121y  tewe  ...e  ytew  5654  21yt 

  22..  2212  33.2  .1y1  22.3  21yt  ..ty  123n2 

  ....  21yt  121y  tewe  ...e  ytew  5654  21yt 

  22..  2212  33.2  .1y1  22.3  21yt  ..ty  123n2 

  ..21  .21y  ..y1  321y  2321  3216  77.6  5323 

  ...3  6532  ..23  5653  6535  .421  ty12  .1ynt< 

  ....  ttyt  wrtr  wqwq  rwqr  qwrt  wrtr  wqwq 

  55..  55..  2454  2121  .21.  21yt  ..ty  123g2_ 

 
Umpak Inggah 
    <.66.  66@!  .55.  66@!  .55.  66@!  5654  654g2 

 
Inggah iråmå dados 

_4542  4645  4642  4645  4642  4645  4642  414n2 

 1t1y  1t1y  1t1y  2232  5654  2165  4565  414n2 

 1t1y  1t1y  1t1y  2232  5654  2165  4565  414n2 

 6676  5421  5676  5421  5676  5421  .412  454g2_ 

Inggah iråmå wilêd 
 _.4.2  .6.5  .4.2  .6.5  .4.2  .6.5  .6.5  .4.n2 

  .1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .5.4  .y.t  .y.t  .4.n2 

  .1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .5.4  .y.t  .y.t  .4.n2 

  .5.6  .2.1  .5.6  .2.1  .2.y  .2.1  .2.y  .3.g2_ 

(https://www.gamelanbvg.com/gendhing/pdf/p5/LanjarNgirim!jm.pdf  

diakses pada 30 Maret 2023) 
 

B. Notasi Gerongan 
Ladrang Diradameta 
_y  e  y  t    y  e  y  w    y  e  y  t    y  e  y  nw 

 y  e  y  t    2  3  5  .    2  4  5  4    2  1  2  

bgyb1 

 b2b3 b.b6 b7b6 bp5b7   b6b2 b1b3 b2b1 nbyb1   b2b3 

b.b6 b7b6 b5b7   b6b2 b1b3 b2b1 bnbyb1 

 .  .  .  .    b.b! bzb@xbj.cb#zb!xbj@cbb!6    .  .  

bz6xjb5cb6z5x x x x cb6b2 1  zb2cb1 zy 

https://www.gamelanbvg.com/gendhing/pdf/p5/LanjarNgirim!jm.pdf
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         U -  wus a –  glar    pra  wa – dya su – mé-wa  
 b2b3 b.b6 b7b6 bp5b7   b6b2 b1b3 b2b1 nbyb1   b2b3 

b.b6 b7b6 pb5b3   b5b6 b5b3 b2b1 g2 

 xb1xb2x c3  zb6xbj5cb6b5zjb6cb5  z6x x c!  b.zbj@cb!6    

.  b.b@ b!b6 b5b6   b5b6 b.b3 b5b6 z2x 

        nja –bag ang -  lir    men-dhung     a-pan sampun sa-we-ga lan si-a-ga 
 b2b2 b.b2 2  b3b5   b6b7 b.b6 b7b5 n6    b5b3 2  b.b2 

pb3b5   b6b7 b.b6 b7b5 n6 

 x.x x x.x3x x5x6x c!    .@ !@ 5! z6x x x x x5x3x c23 

56 z!x x x x x.c# @# @! z6z 

   ang-re-ra-kit ge-lar     kang kasebut di-ra-da-mé-ta 
 b5b3 2  b.b2 bp3b5   b6b! b.b@ b#b@ n!    b.b! b6b5 

b6b! p@    b.b@ b!b# b@b! g6 

 bx5xb3x cb2b3 b5b6 !    zb!cb@ b5b6 b#b@ z!x x cb@b5   

b6b5 b6b! 2    b#b! b@b# zb5xbj3cb66 

          pa-ngan-jur-é   su- ka a- ba a-ba  pan a-re-but lampah  sa-yek-ti da-tan a-na 
 b.b5 b7b6 b.b5 b7b6   b.b5 b7b6 b5b7 n6    7  6  5  p3    

2  2  3  n2 

 .! 6  .! 6    .5 3  !.@6    .6 5.6   2123 .21y  12 2 

   ing-kang ca –rub     wor sa  -ju  -  ru     madyaning alun-alun myang paséban 
 y  e  y  t    y  e  y  nw    y  e  y  t    y  e  y  gw 

 b.b! bz2xbj.cb3zb1xjb2cbyt    b.b3 5  b.b6 2    b.b2 

b3b2 b1by btb2   b2b2 b.b1 bzycb2 2 

   je – jel    ri  -yel      pa- ra       wa-dya    si-ya-ga ing dhi-ri sa  -we-ga ing ga ti 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

mailto:.zbj@cb!6
mailto:!.@6
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